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SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

I. P.T. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TELKOM) merupakan perusahaan 

yang berkembang jika dilihat dari pertumbuhannya. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan peningkatan aktiva yang dimiliki perusahaan dari 

tahun ke tahun. 

2. Pendapatan usaha yang diperoleh perusahaan cukup tinggi dan terns 

menerus meningkat dari tahun ke tahun, namun demikian perolehan laba 

bersiii perusahaan kurang maksimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan 

peningkatan persentase laba bersih yang tidak sebanding ( cenderung 

lebih kecil ) bila dibandingkan dengan peningkatan persentase 

pendapatan usaha. Akan tetapi, pada tahun 2005-2006, perusahaan mulai 

menunjukkan perbaikan dengan persentase peningkatan laba bersih yang 

lebih besar dari pada persentase peningkatan pendapatan usaha. 

3. Hasil analisis rasio keuangan terhadap kinerja keuangan P.T. 

Telekornunikasi Indonesia Tbk ( TELKOM ) adalah: 

a. Rasia Likuiditas 

Kesimpulan secara menyeluruh atas hasil rasio ini, dapat dikatakan 

bahwa tingkat Iikuiditas perusahaan tergolong rendah, dan 
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cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Hal tersebut 

menandakan risiko "technical insolvency" perusahaan semakin 

tinggi. 

b. Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rasio solvabilitas, 

dapat disimpulkan bahwa proporsi dana yang dipinjam yang 

digunakan untuk memperoleh aktiva perusahaan semakin menurun 

dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya semakin tinggi dari tahun ke tahun. 

c. Rasio Aktivitas 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rasto aktivitas, 

dapat disirnpulkan bahwa tingkat efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan semua sumber daya yang ada pada pengendaliannya 

tergolong baik dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun. 

d. Rasio Profitabilitas 

Kesimpulan secara menyeluruh atas hasil perhitungan rasio 

profitabilitas, dapat dikatakan bahwa pada tahun 2002-2005, 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba bersih masih 

kurang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan laba yang 

diperoleh perusahaan dari tahun ke tahun, namun dengan 

peningkatan tersebut prestasi manajemen masih belum dapat 

dikatakan baik, karena peningkatan laba masih tidak sebanding 

dengan peningkatan pendapatan usaha. Akan tetapi, pada tahun 
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tahun 2005-2006 perusahaan mulai menunjukkan perbaikan ke 

arah yang lebih baik, yang ditandai dengan meningkatnya 

profitabilitas perusahaan dibanding tahun-tahun sebelumnya. 

5. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan P.T. 

Telekomunkasi Indonesia Tbk ( TELKOM ) pada tahun 2002-2006 

dapat dikatakan baik dan terus mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun. Hal tersebut tentunya tercermin dari rasio yang dihasilkan P.T. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk (TELKOM) selama periode tersebut. 

Dengan kinerja keuangan yang baik tersebut, tentunya akan 

meningkatkan daya saing P.T. Telekomunikasi Indonesia Tbk ( 

TELKOM ) di masa mendatang. 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat digunakan unruk pertimbangan manajernen 

yang berkaitan dengan hasil analisis tersebut adalah: 

a. Sebaiknya perusahaan memperhatikan tingkat likuiditasnya, sehingga 

tidak terus mengalami kernerosotan dari tahun ke tahun. 

b. Perusahaan hendaknya melakukan efisiensi terhadap beban usaha.terutama 

beban operasi pemeliharaan dan jasa telekomunikasi, sehingga pendapatan 

usaha yang tinggi sebanding dengan pertumbuhan labanya. 

c. Perusahaan hendaknya tidak puas dengan basil yang telah dicapai, dan 

terus melakukan inovasi-inovasi produk dan layanan yang lebih baik 

kepada konsumen, diantaranya: diversifikasi produk dan perluasan 
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jaringan telekomunikasi, sehingga dapat meningkatkan pendapatan usaha 

di masa mendatang. 
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